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Abstrak

Proses angkutan sedimen merupakan permasalahan yang selalu

muncul bersamaan dengan adanya aliran air di sepanjang sungai Pada

umumnya sungai memiliki bentuk saluran yang berkelok-kelok dan terdiri dari

batuan besar yang yang relatd lebih sulit mengalami pelapukan dan erosi.

Karalcteristik batuan yang tidak mudah tererosi ini menyebabken pembentukan

belokan dan proJil dasar saluranyang cenderung tidak beraturan

Pe ne litian ini merupal.,an pene litian el<sperimental de ngan permode lan

salwan terbuka berupa sedin@n transport flume dengan panjang total 12.5

n. lebar 0.1, tinggi saluran 0-4 n, memilrk dua |ariasi belokan yaitu belokan,

150'dan 120'. Penetitian ditak fun dengan dengan tiga yariasi deblt yaitu

a8l/s (debit maksimum), 1.31 lls (debit sedang) ddn 1.10 l/s (debiI l@cil).

Pardmeter yang dicari adalah debit, disttibusi kecepatan. proJil aliran dan

tro/il dasar saluran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bagian beloktn sebelah

.ialam cenderung terjadi pengendapan, seballknya pada bagian sebelah luar

:,elokan cenderung mengalamt penggerusan. Ini dapat dilihat pada

:cfibentukan proJil dasar salurannya. Debit angkutan sed[men cenderung

-;ningkat, bild debit aliraa dindikl{an. Secara k antitatif, pada betokan t50t)

:..san debit malsimum, belat sedi en terungk t 38.2 gron (0.12o/o), patla

.t?i sedang 32.05gram (0.1A5%o), dan debit kecil 13.7 gran (0.04%).

*:angkan pada belokan 1200 dengan tlebit maksimuhl, berat sedimen terangkut

:J 9 gram (0.122%a). pada debit sedang 36.75 gran (0.0784%0). tlan dehit kecil

: i: eran 10.03%.).

Karords : Belokan, angkutan sedimen, profil dasar saluran



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah saluran drainase yang terbentuk secara alami

: ;h aliran air yang berlangsung secara terus menerus dalam waklu yang

:.-rjang. Sungai mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan

- tri) arakat, manusia tidak dapat terlepas dari sungai, karena sungai

:ergan airnya merupakan sumber kehidupan dan penghidupan. Namun

..rgai dapat juga menjadi sumber malapetaka bila tidak dijaga

. ::aabilannya sebagaimana fungsinya.

Salah satu permasalahan sungai adalah proses angkutan

-iimen yang menyebabkan perubahan konfigurasi dasar saluran.

-Jimen merupakan hasil proses pelapukan batuan induk yang

:-ngaruhi oleh faktor lingkungan, terutama akl'bat perubahan musim

, =g sangat mencolok pada daerah tropis. Hasil pelapukan batuan induk

:: iin kenal sebagai parlikel-parlikel tanah.

Akibat pengaruh tenaga kinetis air hujan dan aliran air

::r:'-nu1<aan, partikel-partikel tarah terkelupas dan terangkut ke tempat

=: lebih rendah, kemudian masuk ke dalam sungai dan membentuk

:-.::Dan sedimen. Secara umum angkutan sedimen terjadi karena

.---.:sitas ffansport dari aliran air dan tidak adanya perlindungan dasar

::.: lemadai.

Dalam usaha pengelolaan sungai, salah kegiatan yang

: :. -\an adalah pengendalian proses perubahan profil dasar saluran

s :.:::nskutan sedimen (degradasi) dan pengendapan (agradasi) yang



terjadi. Sedangkan sungai pada umumnya memiliki bentuk saluran yang

berkelok-kelok dan terdiri dari jenis batuan besar yang relatif lebih sulit

mengalami pelapukan dan erosi. Morfologi sungai dan karakleristik

batuan yang mudah tererosi ini, menyebabkan pembentukan belokan dan

profil dasar saluran yang tidak beraturar.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitiar ini bertujuan untuk mengetahui perilaku penyebaran

butiran sedimen yang terjadi pada belokan saluran untuk beberapa

variasi sudut belokan saluran.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini lebih diarahkan untuk

pengembangan dari ilmu transportasi sedimen, namun demikian tidak

menutup kemungkinan adanya pemanfaatan hasil penelitian untuk

keperluan praktis di lapangan, khususnya dalam pengendalian erosi dan

sedimentasi di saluran alam/sungai maupun saluran buatan

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa batasan masalah yang perlu

diperhatikan diantaranya yaitu :

a. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji perilaku

penyel>aran butiran sedimen yang terjadi pada belokan

saluan untuk beberapa variasi belokan salurar, yaitu 120"

dan 150"



BAB \'I
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ;

t. Pola profil dasar saluran akibat penggerusan pada sudut 150" dan

120 relatifsama

L Gerusan pada belokan 120" lebih tinggi dibanding belokan 150"

l. Rata-rata Kecepatan pada belokan 120' lebih tinggi dibanding

belokan 150"

: Debit aliran air memiliki hubungan yang sebanding dengan volume

angkutan sedimen yang terjadi, jika debit aliran air pada saluran

dinaikkan, maka volume angkutan sedimen juga akan naik,

sebaliknya, penurunan debit aliran akan mengakibatkan penunxran

volume angkutan sedimen

: Hasil volume angkutan sedimen pada belokan 120" dan 150'yang

diperoleh dari hasil penelitian memiliki kecendrungan yang sama

dengan perhitungan secara analitis yang menggunakan Brown

Formula.

!i Saral

Untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini, dapat

:.arankan beberapa hal sebagai berikut ;

Peningkatan dan penambahan alat penelitian, sehingga data yang

diperoleh benar-benar akurat, antara lain ;
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